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PENGGUNAAN ELEMEN KACA PADA BANGUNAN ARSITEKTUR TROPIS
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ABSTRAK

Arsiteltur tropis iw sangat sedevhana pengertianava vait Senis arzitekter yamyg  memberikon
Juwaban/ adaptasi benruk bangungn terhadap pengarub iklim ropis, dimane ikdim ropis memalibo
karakrer tertentu yang divebabkan ek pronay matahari, kelembabar vang cukup fngei, curah hfan,
pergerakan angin, don sebagaima. FPengarulnye otomatis pada suhs, kelembabar, kesehatan wdara
yang harus diantisipasi oleh arsitekiur yang tangyap terhadap hal-hal tersebut Selain itu

Bentuk arsitektur tropis, tidak mengacy pada bentuk yang berdasarkan estetika, namn padia bertuk
yang berdasarkan adaptasipenanganan iklim frogis. Meskipun demikian bentukan bangunan oleh
mﬁwmmmm"mmmmmmm hal ini kavena selain
Wﬂm&mﬂmmw%m}mmmmmwm“mﬂm
eksterior dan interior dari bargunan tersetut
Pwﬁmmmbmmmmmdmmnwjﬁmrmﬁngﬂ
estelika dan fungsi tekniv. Permasalahanma adalak selama ini penggunam elemen kaca fungxi
mummmmwmpmnfmmg;mham
dipertimbangkan Namun vang harus dikembeargkan adalah bagaimana penggunaan elemen kaca
pada bangunan arsitekiur mempunvai prinsip doasar sebagal boangunan yang memiliki prinsip
arsitektur ropis perfu dikesbanghkan bangunan vang ramah limgkungan dan hemar pemakaian
energi

Kata Kunci @ ikiim fropis, anitekiur tropis, adaptasi, remah lingkungan, kemar energi
L PENDAHULUAN

Perkembangan bentuk Arsitcktur di Indonesia telah maju dengan pesat seiring dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi vang diiringi dengan bidang rekayasa dan produk
material. Bentuk-bentuk arsitektur, modem, post modem, internasional stvle yang menganut
Jargon "Form Follows Function” sangat berkembang dengan cepat sehingga keberadnannya
mendominasi wajah arsitektur perkotaan di nepara kita, penampilan beniuk kotak, dan
mengekspresikan dinding kaca merupakan ciri khas dari penampilan bangunan ini (Olgyay,
1992).

Permasalahanya adalah bahwa bentuk-bentuk tersebut dirancang fanpa memperhatikan
kondisi iklim setempat. Bangunan yang dibalut dinding kaca tanpa diben penghalang
masuknya radiasi sinar matshari, pengetahuan klasik tentang "Efek Rumah Kaca” tidak
banyak diperhatikan, pelombang pendek yang masuk melatui dinding kaca akan berubah
menjadi gelombang panjang sesampai didalam ruangan dan ini tidak dapat ditranmisikan
lagi keluar dinding kaca (keluar bangunan), akibatnya aka tegadi akumulasi panas didalam
bangunan (Auliciems, 1986). Penggunaan dinding kaca sebagai pembalut kulit bangunan
atau sebagai atrium banyak dijumpai pada negara yang beriklim moderat seperti Eropa. Hal
ini banyak membentuk dalam usaha efisiensi energi penerangan dan pemanas ruangan,
terutama pada musim dingin dimana akumulasi panas dalam bangunan akibat dan efek
rumah kaca dibarapkan terjadi dan reangan menjadi hangat. Seandainya ide tersebut
diterapkan pada bangunan di daersh yang beriklim tropis seperti di Indonesia hasilnya tidak
akan menguntungkan, ruang dalam bangunan akan terasa panas, scandainya bangunan
terscbut dilengkapi dengan sistem tata udara secars artifisial diantaranya menggunakan
sistem pendingin ruangan dan hal terscbut akan mengakibatkan kebutuhan energi mesin
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pendinginan yang akan menjadi besar. Di sisi lain, didalam kaitannya dengan trend
bangunan tinggi berselubung kaca (Glass High Rise Building) yang marak bermunculan di
kota-kota besar di Indonesia ini memunculkan berbagai permasalahan yvang dapat
mempengarnihi keseimbangan lingkungan alami dimana gedung itu dibangun, diantaranya
adalah permasalahan refleksi radiasi pantulan matahari serta efiek thermal yang juga turut
meningkatkan subu lingkungan disekitamya. Laporan WorldWaich Institute tahun [995
menyebutkan bahwa 409 energi dan material di bumi di konsumsi oleh bangunan. Sedang
studi yang lebih baru menemukan bahwa di Amerika, arsitcktur mengonsumsi 483% energi
hasional (transportasi 27%, industri 25%). Jika dicinei akan ditemukan bahwa dalam
bangunan tipikal modern saat ini energi dipakai: 40% untuk penerangan, 40% untuk AC,
20% untuk kebutuhan lain. Jadi, dapat dibayangkan apa yang akan terjadi bila suhu udara di
Indonesia menjadi semakin tingei? Tentulah energi untuk AC akan semakin besar
presenlasenya (Satwiko, 2008).

Gambar 1. Sclubung Bangunan dari Kacs Berpotensi Menghasilkan Panas Linglkungan
Sumber: Steele (2005)
Untuk mengatasi hal tersebut diatas sangatlah arif dan bijaksana jika penggunaan eleraen
kaca dalam bangunan arsitekiur menggunakan prinsip-prinsip perencanaan berdasarkan
iklim wuntuk negarn kita yang terletak dikawasan tropis lembab, sinar matahari Vg
menyinari dalam bangunan harus diberi pematahan sinar schingga panas yang masuk
kedalam bangunan melalui dinding kaca dan material lainnya tidak berlebihan,

[l. ASAL MULA PENGGUNAAN ELEMEN KACA PADA BANGUNAN

Arsitektur modern mulai berkembang sebagai akiba adanya perubahan dalam teknologi,
sosial, dan kebudayaan yang dihubungkan dengan Revolusi Industri (tahun 1760 — [863)
Pada perubahan dalam bidang teknologi bangunan, terjadi peningkatan mutu dan pengerjain
bahan bangunan tradisional seperti kayu, batu bata, genting, dan batu alam. Namun Juga
terjadi perubahan yang mencolok dengan pemakaian 3 buhan baru {penemuan teknologi
terbaru) dalam 100 tahun terakhir vaitu : kaca. baja, beton {Antaryama, 2007).
Perkembangan kaca mulai pesat pada tahun 1806 karena pada saal itu sudah bisa diproduksi
kaca dengan dimensi 2.50 x 1.70 meter. Sehingga pemakaian kaca untuk jendela dan pintu
yang schelumnya dipandang langka akhirnya sudah menjadi hal yang biasa. Bahkan
pemakaian kaca dalam konsep arsitektur modemn sudah dimulai dipakai schagal dinding
dalam bamgunan bertingkat banyak. Intinya teknologi  perbitungan  kontruksi  serta
pemikaian bahan bangunan seperti baja. beton, dan kaca membuat kemajuan yang sangal
pesal dalam arsitekiur modemn serta menghasilkan produk yang sebelumnya belum permah
divujudkan seperti bangunan bentang lebar dan bangunan bertingkat banyak.

leknologi pembuatan kaca umtuk bangunan arsitekiur semakin maju, sekarang sudah mulai
diproduksi kaca dengan warna-warna yang atraktif, atau kaca dengan model reflektif (efck
memantulkan), bahkan beberapa produsen sudah mampu membuat kaca dengan daya serap
panas yang sangat linggi sehingga efek panas yang ditumbulkan baik terhadap interior ruang
maupin cksterior bangunan dapat dikurangi

Tidak dapat dipungkiri kehadiran kacs pada cksterior skan mempenndabh penampilan
schuah gedung. Bangunan yang sederhana tiba-tiba seolah berkilau bilg diselubungi kaca
Apalagi kalau gedung itu diperindah denpan permainan warna pada kaca. Tharmt kosmetik,
penggunaan kaca pada selubung luar bangunan mampu mempercantik ‘wajah’ yang biasa-
biasa saja. Mudah dimengerii kenapa banyak pemilik gedung menginginkan penggunaan
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kaca pada wajah bangunannya. Kaca relatif murah, pemeliharaannya mudah dan atraktif,
Semakin mengkilap kacanya semakin atraktif bangunannya.

Dibandingkan bahan cksterior lainnya, kaca memiliki risiko yang lebih kecil untuk menjadi
humhﬁrmﬂmkahynsmhmmmumumkﬂmdmmmclmm
lainnya, seperti aluminium dan email, kalau tidak rapi memasangnya akan terlihat seperti
bergelombang. Kaca juga membuat kota tidak terkesan ‘mati’ karena warna-warnamya
memeriahkan suasana. Di kala malam, pantulan cahaya pada kaca menghadirkan keindahan
tersendiri yang tidak dijumpai pada gedung nonkaca (masif).

Gambar 2. Radiasi Panas Matahari Terpantul Oleh Bidang Bangunan dari Elemen Kaca
Sumber: McMullan {1992)

Sisi negatifnya adalah gedung yang dibungkus kaca sudah tentu memantulkan cahava
matahari tropis yang menyengat. Simak saja berbagai gedung tinggi di sepanjang jalan
utama di kota Jakarta. Orang yang melintas di muka gedung akan sangal merasa silau
Semakin tinggi tingkat refleksi kaca semakin besar gangguan silaunya. Pemda DKI sudah
mensyaratkan penggunaan kaca pada eksterior bangunan maksimal berdaya pantul 24%
Angka persentase it dianggap cukup layak untuk tidak mengganggu lingkungan. Kaca
gedung dengan daya pantul lebih dari 24% digolongkan mengganggu lingkungan karena
menyilaukan mata dan menghasilkan efek radiasi panas ( Antaryama, 2007).

L TENTANG ARSITEKTUR TROPIS -

Arsitektur tropis merupakan salah satu cabang imu arsitektur, yang mempelajari tentang
arsitekiur yang berorientasi pada kondisi iklim dan cuaca, pada lokasi dimana massa
bangunan atau kelompok bangunan berada, scrta dampak, tautan ataupun pengaruhnyva
terhadap lingkungan sekitar yang tropis.

Bangunan dengan desain arsitektur tropis, memiliki ciri khas atau karakter menyesuaikan
dengan kondisi iklim tropis, atau memiliki bentuk tropis. Tetapi dengan  adanya
perkembangan konsep dan teknologi, maka bangunan dengan konsep atau bentuk modern
bisa saja discbut dengan bangunan tropis sepanjang memperhatikan sistem sirkulasi udara,
ventilasi, bukaan, view, dan orientasi bangunan, serta penggunaan mairial bahan bangunan
modern atau pabrikasi yang tidak merusak lingkungan. Arsitektur meliputi berbagai macam
hal yang menyangkut desain bangunan atau kawasan yang berkarakier bangunan tropis.
dengan pengaruh atau dampak terhadap lingkungannya { Antaryama, 2007).

Desain bangunan dengan karakter tropis, memiliki beberapa persyaratan sebagai berikut,
yaitw: harus memiliki view dan onientasi bangunan yang sesvai dengan standar tropis,
mengguniakan bahan atay bagian pendukung kenyamanan pada kondisi tropis seperti
sunshading, sunprotection, sumlouver, memperhatikan standar pengaruh bukaan terhadap
lingkungan sekitar (window radiation), serta memiliki karakter atau ciri khas vang
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mengekspos bangunan sebuga bangunan tropis, dengan menggunakan material atsupun
warna-warna yang berbeda (Amijaya (2008),

Wmmmmmmmmmm.gmmmmmm
Definisi atau pemahaman tentang arsitektur tropis di Indonesia hingga saat ini cenderung
keliru. Arsitektur tropis seringkali dilihat dari konteks “budaya”, padahal kata tropis tidak
ada kaitannya dengan budaya atsu kebudayaan, melainkan berkaitan dengan iklim.
Pembahasan arsitektur tropis harus didekati dari aspek iklim. Kekeliruan pemahaman
mengenai arsitektur tropis di Indonesia nampaknya dapat dipahami, karena peengertian
arsitektur tropis sering dicampuradukkan dengan pengertian  arsitektur  tradisional  di
Indonesia, yang memang secara menonjol selalu dipecahkan secara tropis. Pada masyarakat
tradisional, iklim sebagai bagian dari alam begitu dibargai, sehingga periimbangan iklim
sangat menonjol pada karya arsitektur tradisional.

% -

Gambar 3, Konsep Bangunan Tropis
Sumbser: Antaryama, 2007

Bagaimana kaitan asrsitektur tropis dengan arsitektur modern? Pada kasus ini kaitan yung
terjadi lebih mengarah pada estetika seperti bentuk, ritme dan hirarki ruang Sementara
arsitektur ropis, sehagaimana arsitekiur sub-tropis, adalah karya arsitekiur yang mencoba
memecahkan problematik iklim setempat. Bagaimana problematik iklim tropis lersebul
dapai dipecahkan secara desain atau rancangan arsitekiur? lawabannya dapat berbagai
macam, scperti halnya yang terjadi pada arsitektur sub-tropis, arsitck dapal menjawab
dengan warna post-modem, dekonstruksi atnupun Aigh-tech, sehingga pemalmman tentang,
arsitektur tropis yang selalu beratap lebar ataupun berterns menjadi tidak muotlak lagi. Yang
penting apakah rancangan tersebut sanggup meengatasi problematik iklim tropis seperti;
hujan deras, terik radiasi matahari, suhu udars yang relatif tinggi, kelembaban yang tinggi
ataupun kecepatan angin yang relatil’ rendah sehinpgga manusia yang semula tidak merasa
nyaman berada di alam terbuka menjadi nyaman ketika berada di dalam bangunan tropis
tersebut (Givoni, 1994),

IV. PENGGUNAAN ELEMEN KACA PADA BANGUNAN ARSITEKTUR TROPIS

Secara prinsip elemen kaca dapat digunaken sebagai unsur matrial pada bangunan arsitektur
tropis sepanjang dapat mendorong terwujudnya bangunan yang hemat energi dan ramah
lingkungan. Pada kondisi iklim tropis, penggunaan clemen kaca harus memperhatikan
beberapa kriteria, di antaranya adalah fakior lebar bukaan dimana penggunaan elemen kaca
seharusnya dipadukan clemen lainnya, dengan kata lain bidang bangunan tidak harus ditutup
sepenuhnya dengan kaca. Bidang maju mundur juga harus diatur, bidang yang maju
mempergunakan elemen lain (misal beton), sedangkan bidang mundur menggunakan kaca.
Meski sudah menppunakan bahan yang mengurangi transfer panas ke dalam rusngan,
Jjendela pada gedung-gedung rancangannya sedapat mungkin ditempatkan posisi bebas dari
paparan sinar matahari langsung. Sisi yang banyak terkena paparan sinar matahari langsung
dirancang untuk ditutup dinding yang lebih dapat menahan rambatan panas ke dalam
ruangan. Selain itu orientasi dan bentuk massa bangunan juga penting. Bentuk massa
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bangunan mempengaruhi dampak lingkungan akibat kehadiran bangunan kaca. Gedung
sckarang kian beragam, tidak cuma sederhana berbentuk kotak atau kubus, tetapi juga
cembung, cekung dan bentuk atraktif lainnya. Bentuk gedung demikian sangat berpengarul
terhadap pemantulan cahaya Ada yang malah memusatkan cahaya pada satu titik sehingga
:‘ﬂbﬂll'l-'ﬂ}'l bagi lingkungannya. Ada pula yang justru memancarkan cahaya ke tempat yang
ebih luas.

Sangal dianjurkan menggunakan bahan kaca jenis low e-glass atau emisivity yang dapat
mengurang: panas maasuk ke dalam bangunan maupun yang terpantul ke luar bangunan,
namun dapat menyerap panas sebesar-besarnya. Binyn pengadaan dan pemasangan kaca
seperti itu memang mahal, namun it akan menghemat penggunaan listrik « jangka panjang
{Lechner, 1991).

M -xooL
= OCRTING

s

Gambar 4. Pelapis Kaca yvang Mampu Menyerap atau Memantulkan Sinar Ultra Merah dan Violet
Sumber: Knshan, 2000

Hemat energi dalam arsitekiur adalah meninimalkan penggunasn energl mnpa membatasi
atau merubah fungsi bangunan, kenyamanan, maupun produktivitas penghuninya.

Secamn lebih luas hemat energi harus dimulai dari masing-masing cara pengoperasian
bangunan. Secara wmum lebih dari 60 persen energi listrik vang dibangkitksn PIN
dikonsumsi oleh permukiman, sehingga apabila peningkatan kenyamanan bangunan ini
dalam kajian pendahuluannya dikaitkan dengan penghematan vang ada makas secara
nasional akan diperoleh angka-angka yang sangaml berarti, Suplai energi yang dibangkitkan
relatif’ stagnan, sementara kebutuhan (demand) meningkat dari tabun ke tahun dan hitrpa
cnerg terus naik sehingga perlu tindakan hemat energi yang dimulai dari tahap pemahamam
TANCHIZAN, Maupin manajemen pemanfaatan energi.

Penggunaan bahan kaca sebagai dinding luar bangunan selain mempunyai efck arsitektonis
vang menambah keindahan dan pemanfastan penerangan alami pada bangunan juga bahan
kaca berfungsi sehagai penahan kebisingan dani sumber bising diluar bangunan. Namun
penggunaan kaca yang luas pada dinding luar bangunan berakibat pada peningkatan energi
untuk pengkondisian udara dalam bangunan yang bersangkutan (Krishan, 20007,
Penggunaan ventilasi alami atau pencrangan alami akan diperoleh penghematan biaya
energi yang harus kita keluarkan. Tidak demikian halnya dengan upaya kenyamanan buatan,
karena energi yang dipakai untuk mengaktifkannya perlu dikeluarkan sejumlah biaya
tambahan. Namun yang harus dilakukan adalah merancangnya dalam kapaitas yang optimal,
atau secukupnya. Pembuatan penahan panas/shading yang berfungsi schagai sirip penahan
panas. Sinar yang masuk kedalam ruang lebih sedikit, yang dapat disesuaikan dengan
standar minimal kebutuhan kekuatan cahays untuk ruang yvang bersangkutan. ASHRAE
(American Society of Heating, Refrigerating and Air Conditioning Engineers) mensyaratkan
tingkat kenyamanan, dipengaruhi olel: subu odara mangan, kelembaban ruangan,dan
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kecepatan angin dalam ruangan. Batasan kenyamanan suhy efektif 23 - 27 derajat Celcius,
kecepatan angin 0,1 - 1,5 nv's , kelembaban relatif antara 50-60%.
Penggunaan kaca yang menghadap sumber kebisingan selain baik untuk penerangan dalam
ruang, tingkat kebisingan yang diterima tetap dapat diperkecil. Hal ini discbabkan kaca
bersifat mamantulkan bunyi, apalagi kaca dengan ketebalan lebih dari 5 mm. Untuk
membatasi perolehan kalor akibat radiasi matahari terscbut maka ditentukan kreteria
perancangan yang dinyatskan dalam angka alih termal menyeluruh (Overall Thermal
Transfer Value - OTTV) untuk selubung bangunan, Ketentuan iniberlaku untuk bangunan
yang dikondisikan dengan maksud untuk memperoleh kalor ekternal yang rendah schingga
menurunkan beban pengkondisian. Secara prinsip, ruang hangunan yang berdinding kaca
akan lebih panas karena kaca mempunyai sifal meneruskan keluar encrgi panas yang telah
masuk kedalam ruang schingga panas terpantul kedalam ruang. Untuk meminimalkan
pemakaian encrgi perlu diatur masuknya radinsi matahari dalam rusng. Pemilihan jenis
“heat reflecting glass™ atau “hear absorbing glass* merupakan salah satu upaya
meminimalkan pengaruh negatif penggunaaan elemen kaca (Satwiko, 2008).

Penggunaan clemen kaca pada bangunan tropis yang sudah dinilai berhasil penerapannya
adalah pada gedung Mesiniaga yang dirancang oleh arsitek Kenneth Yeang dengan konsep

memperhatikan orientasi pergerakkan matahari.

Eenneth Yeang menyebut hasil rancangannya dengan sebutan © Ruang Terbuka Beratapkan
Langit”, yang berbentuk spiral mengelilingi tepi menara, Termyata menciptakan ruang loar
menjorok kedalam yang teduh untuk para pekerja kantor, disamping menyerap sengatan
matahari dengan adanya pepohonan. Pintu-pintu peser dari kaca memberikan akses
langsung dari setinp lantai menuju skycowrt dan menawarkan sumber lain ventilasi alami.
Jika penyewa membutuhkan perubahan, ruang luar ini dapat ditutup dan digunakan sebagai
ruang kantor tambahan, ruang konferensi. atau dapur kecil. ketika dibangun, proyek ini
memiliki mang seluas 10400 m2 (groxs), Tetapi hanya 6.500 m2 sajn selelah dikurang
skyeourt dan servis (Yeang, 1994),

Untuk melindungi Lantai-lantai bawah dari sengatan matahari, arsiteck menimbuni tanah di
sekeliling scparuh dasar bangunan dan menghijaukan tanah berkemiringan 35 derajat.
skylight melenghkung dan jendela-jendela berlubang, memasukkan cahaya alami kedalam
ruang pamer di lantni dasar,

Gambar 5. Gedung Menara Mesininga di Kuala Lumpur karya Arsitek Kenneth Yeang
Sumber: Yeang, 19
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Bagian yang terbuka di dasar bangunan bertindak sebagai enframce yang menjorok jauh
kedalam. Entrance utima ini dipayungi oleh kanopi metal dan lantai-lantai atas dari struktur.
DmﬂmnmtmmmmheMnthphmﬂtekmmmg
transisi yang beralap, dan memasukkan hembusan angin sejuk yang mengalir dibawah
lantai-lantai atas. Kulit bangunan merupakan kombinasi curtain wall kaca disisi utar -
sclatan, dan jendela-jendela penangkis matahari disisi barat. Karena orientasi bangunan
berubah sepanjang kurva 360 derajat, arsitek mendesain dua macam penangkis matahari
(Yeang, 1994),

1. Kisi-kisi terbuat dan kepingan alumunium yang diletakkan tertutup untuk menghalangi
schagian besar matahari. Ini dibuat cukup rendah untuk memelihara view ke luar.
2. Kepingan almunium pengubah matahari yang terletak lebih jouh guna memasukkan

Arsitek Menara Mesiniaga mengubah tradisi pada interior sebapaimana pada eksterior.
schagai pengganti mencmpatkan ruang kantor prival sepanjang curlain wall dan
memberikan para cksekutif pandangan ke semua view, Yeang meletakkan workstation di
tepi-tepi, sehingga view dan cahaya matahari dapat dinikmati bersama oleh semua orang.
Fuang kantor privat ditaup oleh praktisi kaca, ditempatkan di tengah-tengah lantai, pada
ruang inti servis tradisional.

V. PENUTUP
Pada dasarmya penggunamn elemen kaca pada selubung bangunan arsitektur tropis dapat
diterapkan sepanjang memenuhi kriteria-kriteria

|. Ditcrapkan dengan proporsi yang scimbang dengan matrial lain, artinya tidak
sepenuhnya menggunakan elemen kacs untuk menghindari efek silan dan radiasi
panas yang ditimbulkannya

2. Menggunakan jenis kaca yang mempunyai tingkal serapan tinggi terhadap radiasi
pans.

3. Kaca yang terpasang menggunakan kombinasi buka-tutup dan terlindung dari sinar
maatahaari langsung denpan kata lain dibutubkan permainan bidang fasade
bangunan

4. Bidang kaca pada fasade bangunan harus menyvesuaikan orientasi pergerakan sinar
matahari

Kriteria terscbut diperlukan dalam rangka terwujudnys bangunan arsitcktur tropis yang
ramah lingkungan dan hemat energi dengan letap memperhatikan aspek-aspek tropis:
dampak hujan dems, terik radiasi matahari, subu udara vang relatif tinggi, kelembaban yang
tingei ataupun kecepatan angin yang relatif rendah.

Untuk merealisasikannya bangunan arsitektur yang tanggap terhadap ikhm tropis,
dibutubkan arsitek-arsitek yang peduli terhadap lingkungan, mampu berfikir ke depan.
Seorang arsitck memang tidak bisa menyelesaikan permasalahan ekologi lingkungan
kescluruhan, namun arsitek bisa mendesign bangunan yang memiliki efisiensi energi tinggi
schingga penggunasn energi dalam bangunan bisa ditekan screndah mungkin., Selain dari
desain dan hal ini bisa diterapkan dari segi persturan yang bersifat sertifikasi. Cara — cara ini
sudah dicoba oleh beberapa lembaga seperti USGBC (Umited Stares Green Huilding
Cowrcil) adalah dengan membuat peringkat penghargaan untuk bangunan — bangunan yang,
mampu melakukan efisiensi energi dengan predikat Platinum, Gold, Silver. Banyak Negara
~ MNegara di dunia yang sudah memiliki peningkat penghargaan seperti ini (Green Rarimg)
seperti Amerika dengan LEEDS, Inggris dengan BREAAM, Australia dengan Nathers,
BASIX, Green Star, Dan GBC] dikabarkan sedang menyusun sebuah green code untuk
Indonesia. Ada baiknya apabila sebuah sertifikat tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
menilai pamun juga sebapgai alat untuk mendesain yang apabila diikuti maka akan
mendapatkan sertifikasi penghargaan yang tentu saja menghasilkan bangunan yang
memiliki respon sangat baik terhadap linghkungan.
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